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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pengawas 

pasar pada Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Puncak Jaya. Pendekatan penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei. Populasi penelitian adalah seluruh pengawas pasar di 

Kabupaten Puncak Jaya, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 35 responden. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengawas pasar. Motivasi kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Secara simultan, disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pengawas pasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan kedisiplinan dan peningkatan 

motivasi kerja merupakan faktor kunci dalam mendorong kinerja aparatur pengawas pasar, khususnya di daerah 

dengan keterbatasan geografis dan manajerial. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

manajemen sumber daya manusia sektor publik serta menjadi dasar perumusan kebijakan pembinaan dan 

peningkatan kinerja pengawas pasar di tingkat pemerintah daerah. 

 

Kata kunci: disiplin kerja, motivasi kerja, kinerja pegawai, pengawas pasar, sektor publik.   

 

Abstract 
This study aims to examine the effect of work discipline and work motivation on the performance of market 

supervisors at the Office of Cooperatives, SMEs, Industry, and Trade of Puncak Jaya Regency. A quantitative 

research approach with a survey design was employed. The research population consisted of all market 

supervisors in Puncak Jaya Regency, with a total sampling technique applied to 35 respondents. Data were 

collected through a structured questionnaire using a Likert scale and analyzed using multiple linear regression 

with SPSS software. The results indicate that work discipline has a positive and significant effect on the 

performance of market supervisors. Similarly, work motivation is found to have a positive and significant influence 

on performance. Simultaneously, work discipline and work motivation significantly contribute to improving the 

performance of market supervisors. These findings suggest that strengthening disciplinary practices and 

enhancing work motivation are crucial factors in improving the performance of public sector employees, 

particularly in regions facing geographical and managerial constraints. This study provides empirical evidence 

for the development of public sector human resource management and offers practical implications for 

policymakers in formulating strategies to improve the effectiveness of market supervision at the local government 

level.   

 

Keywords: work discipline, work motivation, employee performance, market supervisors, public sector.

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Kinerja aparatur publik menjadi isu sentral 

dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik dan 

pencapaian tujuan organisasi pemerintahan. Pegawai 

publik yang memiliki kinerja tinggi cenderung mampu 

menyelesaikan tugasnya secara efisien dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat (Maulidiah & 

Baskoro, 2025). Penelitian terdahulu menemukan 

bahwa motivasi kerja merupakan faktor pendorong 

produktivitas yang signifikan, dimana karyawan yang 

termotivasi menunjukkan peningkatan efektivitas 

mailto:sarcetodingmulia@gmail.com1


Sarce Toding, Kristian H.P.Lambe, Maria Y. Halik (2026) Analisis Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pengawas Pasar di Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Puncak Jaya 

198 | P a g e  
 

penyelesaian tugas dan pencapaian target organisasi 

(Zaeni, Walda, & Ayu, 2023). Di sisi lain, disiplin 

kerja mencerminkan kesesuaian perilaku pegawai 

terhadap aturan dan standar organisasi, sehingga 

memengaruhi konsistensi kinerja individu dalam 

lingkungan kerja (Yusnita & Simamora, 2025). 

Fenomena rendahnya disiplin dan motivasi 

kerja pada beberapa instansi publik seringkali 

berdampak pada kinerja yang kurang optimal, 

termasuk di lingkungan pemerintahan daerah yang 

menghadapi tantangan geografis dan sumber daya 

terbatas. Misalnya, studi pada organisasi sektor publik 

menunjukkan bahwa kombinasi motivasi dan disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

(Utama & Hidajat, 2025). Namun demikian, kondisi di 

banyak wilayah administratif seperti Kabupaten 

Puncak Jaya menunjukkan isu ketidakseimbangan 

antara tuntutan pelayanan dan kemampuan internal 

aparatur dalam mempertahankan disiplin dan motivasi 

tinggi. 

Fakta empiris mengenai fenomena disiplin dan 

motivasi kerja pada aparatur publik di Indonesia dapat 

dilihat pada data rata-rata absensi, laporan evaluasi 

kinerja, dan indeks disiplin pegawai berikut: 

 

Tabel 1. Fakta Pendukung Fenomena Disiplin & 

Motivasi Kerja 

Indikator 
Persentase 

(%) 
Sumber/Interpretasi 

Absensi tepat 

waktu 
68 

Tingkat disiplin masih 

rendah 

Ketercapaian 

target kerja 
75 

Motivasi kerja belum 

optimal 

Keluhan 

masyarakat atas 

pelayanan 

42 
Dampak performa publik 

yang belum efektif 

Kepuasan kerja 

pegawai 
55 

Motivasi & disiplin 

berkontribusi moderat 

Catatan: Indikator disusun berdasarkan temuan lapangan 

dan laporan internal instansi sebagai representasi fenomena 

nyata dalam konteks pemerintahan daerah. 

 

Data ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara standar kinerja yang diharapkan 

dengan realisasi di lapangan, khususnya dalam konteks 

disiplin dan motivasi kerja yang menjadi faktor utama 

dalam pembentukan kinerja. Perhatian pada kedua 

variabel ini menjadi krusial karena penurunan disiplin 

dapat mengganggu efektivitas kerja kolektif, 

sedangkan kurangnya motivasi dapat menurunkan 

produktivitas keseluruhan tim kerja. 

Berdasarkan bukti empiris di atas dan kajian 

literatur terkait, penelitian ini memfokuskan pada 

analisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pengawas pasar di Dinas Koperasi, 

UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya sebagai upaya untuk memahami konsteks 

lokal sekaligus mengisi kekosongan penelitian yang 

spesifik pada aparatur publik di daerah dengan 

karakteristik geografis dan manajerial yang unik. 

Penelitian ini penting dilakukan karena 

pengawas pasar di daerah terpencil seperti Kabupaten 

Puncak Jaya memiliki peran strategis dalam menjaga 

stabilitas pasar dan perlindungan konsumen. Kinerja 

pengawas yang rendah dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi perekonomian lokal dan kepercayaan 

publik terhadap pelayanan pemerintah. Meski 

demikian, kajian empiris yang mengeksplorasi 

hubungan disiplin, motivasi, dan kinerja pada konteks 

aparatur publik di wilayah tertinggal masih terbatas. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris yang signifikan terhadap 

pembangunan teoritis di bidang manajemen sumber 

daya manusia sektor publik dan rekomendasi 

kebijakan yang berbasis bukti. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

dirumuskan melalui pertanyaan utama berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pengawas pasar di Dinas 

Koperasi, UKM, Perindustrian, dan 

Perdagangan Kabupaten Puncak Jaya? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengawas pasar di 

Dinas tersebut? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi kerja secara simultan terhadap 

kinerja pengawas pasar di instansi tersebut? 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Dasar Teoretis (Grand Theory) 

Penelitian ini dilandasi oleh teori perilaku 

organisasi yang menekankan bahwa kinerja 

individu dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

sikap, motivasi, dan disiplin kerja dalam konteks 

organisasi (Burhanudin et al., 2024). Dalam 

perspektif teori motivasi kerja, kebutuhan, 

pengharapan, dan penghargaan menjadi 

pendorong utama bagi pegawai untuk bertindak 

secara konsisten produktif sehingga berdampak 

pada kinerja (Zaeni, Walda, & Ayu, 2023; 

Wulandari, Cahyono, & Zakiah, 2025). Teori ini 

sering kali dikaitkan dengan Maslow’s Hierarchy 

of Needs, dimana kebutuhan yang terpenuhi 

mendorong motivasi kerja yang lebih tinggi, yang 
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pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

(Wibowo, 2025). 

Selain itu, dalam kerangka teori disiplin 

kerja, ketaatan terhadap aturan, jadwal kerja, 

serta standar organisasi menciptakan perilaku 

kerja yang konsisten dan minim pelanggaran, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas kinerja 

individu (Utama & Hidajat, 2025). Integrasi 

kedua teori tersebut menyediakan dasar logis 

bahwa motivasi dan disiplin kerja merupakan 

faktor determinan dalam memperkuat performa 

pegawai di sektor publik maupun swasta. 

 

Definisi Operasional Konsep Utama 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja didefinisikan sebagai 

kesadaran dan kesediaan individu untuk taat 

terhadap peraturan, prosedur, instruksi, dan 

standar organisasi sehingga tercipta keteraturan 

dalam pelaksanaan tugas (Saraswati & Zulkifli, 

2024). Disiplin kerja mencakup ketepatan waktu, 

ketelitian, komitmen terhadap tugas, serta 

ketaatan terhadap etika dan aturan kerja. 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah kekuatan psikologis 

yang mendorong pegawai untuk mencapai target 

tugas, bertahan dalam menghadapi tantangan, dan 

meningkatkan kontribusi kerja melalui 

pemenuhan kebutuhan intrinsik maupun 

ekstrinsik (Zaeni, Walda, & Ayu, 2023; 

Wulandari, Cahyono, & Zakiah, 2025). Itulah 

sebabnya pegawai dengan motivasi kerja tinggi 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih 

unggul. 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

yang dicapai oleh individu berkaitan dengan 

kualitas dan kuantitas tugas yang diselesaikan 

sesuai dengan tanggung jawab dan tujuan 

organisasi selama periode tertentu (Saraswati & 

Zulkifli, 2024). Kinerja diukur melalui 

produktivitas, penyelesaian target, kepatuhan 

terhadap standar kerja, dan kontribusi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

Literatur Terkait Variabel Penelitian 

Penelitian terdahulu secara konsisten 

menemukan hubungan positif antara disiplin 

kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan atau 

pegawai. Studi kuantitatif terbaru pada berbagai 

organisasi menunjukkan bahwa disiplin kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja melalui analisis 

regresi linier berganda atau model SEM (Zaeni, 

Walda, & Ayu, 2023; Saraswati & Zulkifli, 2024; 

Wulandari, Cahyono, & Zakiah, 2025).  

Sebagai contoh, Wulandari, Cahyono, dan 

Zakiah (2025) menemukan bahwa motivasi kerja 

dan disiplin kerja secara simultan meningkatkan 

kinerja karyawan, dengan peningkatan motivasi 

yang berkorelasi dengan hasil kerja lebih baik. 

Demikian pula, Saraswati dan Zulkifli (2024) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja, meskipun 

peran motivasi kerja dapat bervariasi tergantung 

konteks organisasi dan industri.  

Penelitian di sektor publik juga 

memperkuat temuan ini; studi kuantitatif di publik 

service sector menemukan bahwa kombinasi 

motivasi dan disiplin kerja secara signifikan 

mempengaruhi kinerja pegawai, terutama dalam 

konteks pelayanan publik dan bentuk tugas 

administratif (Faizi, Sumartik, & Oetarjo, 2024). 
 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan temuan 

empiris, hubungan antar variabel dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

• Hipotesis 1 (H1): Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Konsep ini 

didukung oleh temuan empiris terkait 

konsistensi kerja dan keteraturan sebagai 

komponen penting peningkatan output 

kerja (Saraswati & Zulkifli, 2024).  

• Hipotesis 2 (H2): Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Kajian 

literatur menunjukkan bahwa pegawai 

dengan motivasi yang tinggi cenderung 

lebih produktif dan fokus terhadap 

pencapaian target kerja (Wulandari, 

Cahyono, & Zakiah, 2025).  

• Hipotesis 3 (H3): Disiplin kerja dan 

motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Model penelitian yang diuji dalam berbagai 

studi menegaskan pentingnya kombinasi 

kedua variabel untuk menjelaskan variasi 

kinerja dalam konteks organisasi (Zaeni, 

Walda, & Ayu, 2023). 

 

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan 

di atas, maka penulis menggambarkan kerangka 

konseptual dari penelitian ini seperti pada 

Gambar 1 berikut ini. 
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Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori 

(explanatory research), yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pengawas pasar. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan pengukuran variabel 

secara objektif dan pengujian hipotesis 

berdasarkan data numerik melalui analisis 

statistik inferensial (Creswell & Creswell, 2018). 

Desain eksplanatori dinilai tepat karena penelitian 

ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi 

juga menguji pengaruh antarvariabel yang telah 

dirumuskan secara teoritis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya, dengan objek penelitian adalah 

pengawas pasar yang menjalankan fungsi 

pengawasan kegiatan perdagangan di wilayah 

tersebut. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa pengawas pasar 

memiliki peran strategis dalam menjaga 

ketertiban dan stabilitas aktivitas pasar, 

khususnya di daerah dengan tantangan geografis 

dan keterbatasan sumber daya aparatur. Penelitian 

dilakukan dalam rentang waktu antara Oktober 

2024 hingga bulan Januari tahun 2025, mencakup 

tahap persiapan instrumen, pengumpulan data, 

hingga pengolahan dan analisis data. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengawas pasar yang berada di bawah 

koordinasi Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, 

dan Perdagangan Kabupaten Puncak Jaya. 

Mengingat jumlah populasi relatif kecil dan dapat 

dijangkau secara keseluruhan, maka teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling atau sensus, dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai responden penelitian. 

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 35 orang pengawas 

pasar. Penggunaan total sampling dinilai mampu 

meningkatkan tingkat representativitas data serta 

meminimalkan kesalahan pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2021). 

Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun 

berdasarkan indikator-indikator variabel 

penelitian yang telah dirumuskan dari kajian 

literatur. Instrumen penelitian menggunakan skala 

Likert lima tingkat, yang memungkinkan 

responden untuk menyatakan tingkat persetujuan 

mereka terhadap setiap pernyataan yang diajukan. 

Penggunaan kuesioner tertutup dipilih untuk 

memastikan konsistensi jawaban dan 

memudahkan proses kuantifikasi data (Sekaran & 

Bougie, 2019). Sebelum digunakan dalam 

analisis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya guna memastikan 

kelayakan pengukuran variabel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda, yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara 

parsial maupun simultan terhadap kinerja 

pengawas pasar. Analisis dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS). Tahapan analisis 

meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

(uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), uji koefisien determinasi, uji 

t untuk pengaruh parsial, serta uji F untuk 

pengaruh simultan. Penggunaan regresi linier 

berganda dinilai sesuai karena penelitian ini 

melibatkan lebih dari satu variabel independen 

yang memengaruhi satu variabel dependen (Hair 

et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengawas pasar 

yang berada di bawah koordinasi Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan 

Perdagangan Kabupaten Puncak Jaya. Pengawas 

pasar memiliki peran strategis dalam menjaga 

ketertiban, keamanan, serta kelancaran aktivitas 

perdagangan di pasar tradisional, khususnya 

dalam memastikan kepatuhan pedagang terhadap 

regulasi daerah, stabilitas harga, dan kelayakan 

distribusi barang kebutuhan pokok. Keberadaan 

pengawas pasar menjadi elemen penting dalam 

mendukung fungsi pasar sebagai pusat kegiatan 

ekonomi masyarakat. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, pengawas 

pasar dituntut untuk memiliki disiplin kerja yang 
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tinggi, baik dalam ketepatan waktu, kepatuhan 

terhadap prosedur, maupun konsistensi dalam 

menjalankan pengawasan lapangan. Selain itu, 

motivasi kerja menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kualitas pelaksanaan tugas, 

mengingat kondisi kerja pengawas pasar yang 

sering menghadapi keterbatasan sarana prasarana, 

tantangan geografis, serta kompleksitas sosial 

ekonomi masyarakat setempat. Kondisi tersebut 

menuntut adanya dorongan internal yang kuat 

agar pengawas pasar tetap mampu menjalankan 

tugas secara optimal. 

Kabupaten Puncak Jaya memiliki 

karakteristik wilayah yang relatif menantang, baik 

dari sisi aksesibilitas maupun kondisi sosial 

ekonomi. Hal ini berimplikasi pada beban kerja 

pengawas pasar yang tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga menuntut ketahanan 

fisik, mental, serta komitmen kerja yang tinggi. 

Oleh karena itu, kinerja pengawas pasar sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana disiplin dan motivasi 

kerja diterapkan dan dikelola dalam organisasi 

perangkat daerah terkait. 

Berdasarkan konteks tersebut, pengawas 

pasar dipandang sebagai objek penelitian yang 

relevan untuk mengkaji pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja, karena hasil 

kerja mereka secara langsung berdampak pada 

efektivitas pengelolaan pasar dan stabilitas 

aktivitas ekonomi lokal. Penelitian pada objek ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor internal aparatur yang 

memengaruhi kinerja, sekaligus menjadi dasar 

perumusan kebijakan peningkatan kinerja 

aparatur pengawas pasar di daerah. 

 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 

35 orang pengawas pasar yang seluruhnya 

merupakan aparatur yang bertugas pada Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya. Karakteristik responden disajikan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai 

profil demografis dan latar belakang kerja 

responden yang berpotensi memengaruhi disiplin 

kerja, motivasi kerja, dan kinerja. Karakteristik 

yang ditampilkan meliputi jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, dan masa kerja, karena 

variabel-variabel tersebut secara teoritis relevan 

dalam menjelaskan perilaku dan kinerja aparatur. 

 

 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden (n = 35) 

Karakteristik Kategori 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 27 77,1 

Perempuan 8 22,9 

Usia 

≤ 30 tahun 6 17,1 

31 – 40 tahun 15 42,9 

> 40 tahun 14 40,0 

Pendidikan 

SMA/Sederajat 18 51,4 

Diploma (D3) 7 20,0 

Sarjana (S1) 10 28,6 

Masa Kerja 

< 5 tahun 9 25,7 

5 – 10 tahun 14 40,0 

> 10 tahun 12 34,3 

Jumlah 35 100,0 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki, yang mencerminkan 

karakteristik pekerjaan pengawas pasar yang 

menuntut mobilitas dan aktivitas lapangan yang 

cukup tinggi. Dari sisi usia, sebagian besar 

responden berada pada rentang usia produktif, 

yaitu 31–40 tahun dan di atas 40 tahun, yang 

menunjukkan bahwa pengawas pasar didominasi 

oleh aparatur dengan tingkat kematangan dan 

pengalaman kerja yang relatif baik. 

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian 

besar responden memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/sederajat, sementara sisanya 

telah menempuh pendidikan diploma dan sarjana. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja pengawas pasar tidak hanya bergantung 

pada latar belakang pendidikan formal, tetapi juga 

pada faktor internal seperti disiplin dan motivasi 

kerja. Sementara itu, masa kerja responden relatif 

beragam, dengan proporsi terbesar berada pada 

rentang 5–10 tahun dan lebih dari 10 tahun, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden telah memiliki pengalaman kerja yang 

cukup dalam menjalankan tugas pengawasan 

pasar. 

 

Statistik Deskriptif Variabel 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai 

kecenderungan jawaban responden terhadap 

variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja 

pengawas pasar. Analisis ini bertujuan untuk 

melihat nilai rata-rata (mean) dan penyebaran data 

(standard deviation) sebagai dasar awal dalam 
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memahami kondisi empiris responden sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut.  
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Mean 

Standar 

Deviasi 

Disiplin Kerja 8 3,87 0,46 

Motivasi 

Kerja 
8 3,92 0,43 

Kinerja 10 3,95 0,41 

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3, variabel disiplin kerja 

memiliki nilai rata-rata sebesar 3,87, yang 

menunjukkan bahwa secara umum pengawas 

pasar memiliki tingkat disiplin kerja yang 

tergolong baik. Hal ini mencerminkan tingkat 

kepatuhan responden terhadap aturan kerja, 

ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas pengawasan pasar. 

Variabel motivasi kerja menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 3,92, yang mengindikasikan 

bahwa responden memiliki motivasi kerja yang 

relatif tinggi. Nilai ini mencerminkan adanya 

dorongan internal maupun eksternal yang cukup 

kuat dalam menjalankan tugas, meskipun 

responden menghadapi keterbatasan kondisi kerja 

dan tantangan lapangan. Motivasi kerja yang baik 

menjadi modal penting dalam mendukung 

pelaksanaan tugas pengawasan secara konsisten. 

Sementara itu, variabel kinerja pengawas 

pasar memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,95, 

yang menunjukkan bahwa kinerja responden 

berada pada kategori baik hingga sangat baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pengawas pasar mampu melaksanakan tugas 

sesuai dengan target dan tanggung jawab yang 

diberikan, baik dari aspek kualitas maupun 

kuantitas pekerjaan. 

Nilai standar deviasi pada seluruh variabel 

relatif kecil (kurang dari 1), yang menunjukkan 

bahwa jawaban responden cenderung homogen 

dan tidak menunjukkan penyimpangan yang 

ekstrem. Kondisi ini mengindikasikan konsistensi 

persepsi responden terhadap variabel yang diteliti 

dan memberikan dasar yang baik untuk dilakukan 

analisis regresi pada tahap selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melihat Histogram, Normal P-

P Plot dan One Sample Kolmogorov Smirnoff. 

Gambar 2 berikut menunjukkan Histogram 

sebagai instrument Uji Normalitas dari penelitian 

ini. 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2025) 

Gambar 2. Histogram 

 

Berdasarkan ilustrasi di atas, pengujian 

normalitas menggunakan grafik histogram 

menyatakan bahwa distribusi data membentuk 

pola kurva lonceng. Oleh karena itu, bisa diambil 

kesimpulan jika model regresi sudah memenuhi 

asumsi normalitas.  

Hal ini dipertegas melalui Gambar 3 

berikut.  

 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2025) 

Gambar 3. Normal P-P Plot 

 

Hasil di atas menyatakan jika data tersebar 

di bagian garis diagonal serta mengikuti agaris 

tersebut. Sehingga, bisa dinyatakan jika asumsi 

kenormalan telah dipenuhi oleh model regresi 

(Ghozali, 2021). 

 

Tabel 4. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov–

Smirnov 

Keterangan Nilai 

Jumlah Sampel (N) 35 

Mean Residual 0,000 

Standar Deviasi Residual 2,070 
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Keterangan Nilai 

Most Extreme Differences (Absolute) 0,086 

Test Statistic (K–S) 0,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,738 

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji One-Sample 

Kolmogorov–Smirnov pada Tabel 4, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Selain 

itu, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,738 

juga menunjukkan hasil yang jauh di atas batas 

signifikansi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

residual dalam model regresi berdistribusi 

normal. 

Terpenuhinya asumsi normalitas residual 

menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak untuk 

analisis lanjutan, khususnya pengujian hipotesis 

menggunakan uji t dan uji F. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan distribusi data yang berpotensi 

menimbulkan bias dalam estimasi parameter 

regresi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Disiplin Kerja 0,807 1,239 

Motivasi Kerja 0,807 1,239 

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

pada Tabel 5, diperoleh nilai Tolerance sebesar 

0,807 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 

1,239 untuk masing-masing variabel independen, 

yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja. Nilai 

tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF 

yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antarvariabel independen 

dalam model regresi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja tidak memiliki 

hubungan linear yang tinggi satu sama lain, 

sehingga masing-masing variabel dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja 

pengawas secara independen. Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak 

untuk digunakan dalam pengujian hipotesis 

selanjutnya. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model 

regresi yang baik mensyaratkan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas, sehingga varians residual 

bersifat konstan (homoskedastis). Dalam 

penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan dengan menggunakan metode 

scatterplot, yaitu dengan melihat pola sebaran 

antara nilai standardized residual dan 

standardized predicted value. 

Apabila titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu 

nol serta tidak membentuk pola tertentu, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Sebaliknya, apabila terbentuk pola tertentu seperti 

mengerucut, melebar, atau bergelombang, maka 

hal tersebut mengindikasikan adanya 

heteroskedastisitas yang dapat memengaruhi 

keakuratan estimasi regresi. 

 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil di atas, tidak ada struktur 

yang jelas dalam data, yang tersebar secara acak. 

Heteroskedastisitas tidak ada karena distribusi 

data berada di bawah dan di sekitar garis 0 sumbu 

Y. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 1,544 1,968 – 0,785 0,438 

Disiplin Kerja 0,407 0,099 0,422 4,092 0,000 

Motivasi Kerja 0,549 0,098 0,577 5,600 0,000 

Keterangan: Variabel dependen = Kinerja Pengawas 

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda pada Tabel 6, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 
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Y=1,544+0,407X1+0,549X2 

 

di mana Y adalah kinerja pengawas, X₁ adalah 

disiplin kerja, dan X₂ adalah motivasi kerja. 

 

Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 

0,407 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengawas. Artinya, setiap peningkatan satu satuan 

disiplin kerja akan meningkatkan kinerja 

pengawas sebesar 0,407 satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa tingkat kepatuhan terhadap aturan, 

ketepatan waktu, dan konsistensi dalam 

menjalankan tugas berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja pengawas pasar. 

Sementara itu, motivasi kerja memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,549 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan 

bahwa motivasi kerja juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pengawas. Nilai 

koefisien ini lebih besar dibandingkan disiplin 

kerja, yang mengindikasikan bahwa motivasi 

kerja merupakan variabel yang lebih dominan 

dalam memengaruhi kinerja pengawas pasar. 

Nilai standardized beta menunjukkan 

bahwa motivasi kerja (β = 0,577) memberikan 

kontribusi pengaruh yang lebih kuat terhadap 

kinerja dibandingkan disiplin kerja (β = 0,422). 

Dengan demikian, peningkatan motivasi kerja, 

baik melalui dorongan intrinsik maupun 

dukungan organisasi, menjadi faktor kunci dalam 

upaya peningkatan kinerja pengawas pasar. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu disiplin kerja dan motivasi 

kerja, terhadap kinerja pengawas secara terpisah. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi (Sig.) hasil regresi dengan 

tingkat signifikansi 0,05 (Pallant, 2020; Riadi, 

2016). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa disiplin 

kerja memiliki nilai t hitung sebesar 4,092 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas. 

Dengan demikian, Hipotesis 1 (H1) diterima, 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pengawas. 

Selanjutnya, motivasi kerja memiliki nilai t 

hitung sebesar 5,600 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengawas. Oleh 

karena itu, Hipotesis 2 (H2) diterima, yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengawas. 

Berdasarkan hasil uji parsial tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa baik disiplin kerja maupun 

motivasi kerja secara individu memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja pengawas 

pasar. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kinerja tidak hanya ditentukan oleh 

kepatuhan terhadap aturan kerja, tetapi juga oleh 

dorongan internal dan eksternal yang memotivasi 

aparatur dalam melaksanakan tugasnya. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 

F 

Hitung 
Sig. 

Regression 385,020 2 192,510 42,291 0,000 

Residual 145,666 32 4,552   

Total 530,686 34    

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 7, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 42,291 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengawas. 

Dengan demikian, Hipotesis 3 (H3) 

diterima, yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pengawas pasar. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kinerja pengawas tidak dapat 

dijelaskan oleh satu faktor saja, melainkan 

merupakan hasil dari kombinasi antara kepatuhan 

terhadap aturan kerja dan dorongan motivasional 

dalam melaksanakan tugas. 

Secara statistik, nilai F hitung yang relatif 

besar juga menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

kelayakan yang baik untuk menjelaskan variasi 

kinerja pengawas pasar. Dengan terpenuhinya uji 

simultan ini, maka model penelitian dinyatakan 

layak untuk digunakan sebagai dasar pengambilan 

kesimpulan empiris. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (Model 

Summary) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,852 0,726 0,708 2,134 

Keterangan: Variabel dependen = Kinerja Pengawas 

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, 

diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,726, yang 

menunjukkan bahwa sebesar 72,6% variasi 

kinerja pengawas dapat dijelaskan oleh variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja dalam model 

penelitian ini. Sementara itu, sisanya sebesar 

27,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,708 

menunjukkan bahwa setelah memperhitungkan 

jumlah variabel independen dan ukuran sampel, 

model regresi tetap memiliki kemampuan 

penjelasan yang kuat dan stabil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model yang digunakan 

tidak mengalami bias akibat penambahan variabel 

dan tetap layak digunakan sebagai dasar analisis. 

Selain itu, nilai R sebesar 0,852 

mengindikasikan adanya hubungan yang sangat 

kuat antara variabel disiplin kerja dan motivasi 

kerja dengan kinerja pengawas. Nilai Std. Error of 

the Estimate sebesar 2,134 menunjukkan tingkat 

kesalahan prediksi yang relatif rendah, sehingga 

model regresi dinilai memiliki tingkat akurasi 

yang baik dalam memprediksi kinerja pengawas 

pasar. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas 

pasar, baik secara parsial maupun simultan. 

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja aparatur 

pengawas pasar tidak hanya ditentukan oleh 

faktor struktural atau kebijakan organisasi, tetapi 

juga oleh faktor perilaku dan psikologis individu 

yang melekat pada aparatur itu sendiri. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pengawas 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengawas pasar. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepatuhan pengawas terhadap 

aturan kerja, ketepatan waktu, serta konsistensi 

dalam menjalankan prosedur pengawasan, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

Dalam konteks pengawas pasar, disiplin kerja 

menjadi faktor krusial karena tugas pengawasan 

menuntut kehadiran fisik di lapangan, ketepatan 

pelaksanaan jadwal, serta kepatuhan terhadap 

standar operasional yang telah ditetapkan. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan 

teori perilaku organisasi, yang menyatakan bahwa 

perilaku kerja yang terstruktur dan terkendali akan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 

individu (Lambe, 2024; Todingbua & Lambe, 

2024; Robbins & Judge, 2020). Hasil penelitian 

ini juga konsisten dengan temuan empiris 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

aparatur dan karyawan di sektor publik maupun 

sektor jasa (Saraswati & Zulkifli, 2024; Utama & 

Hidajat, 2022). Namun, penelitian ini 

memperkuat bukti tersebut dalam konteks 

pengawas pasar di daerah dengan keterbatasan 

infrastruktur dan tantangan geografis, yang masih 

relatif jarang dikaji dalam literatur. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pengawas 

Motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas, 

dengan nilai koefisien dan standardized beta yang 

lebih besar dibandingkan disiplin kerja. Temuan 

ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor yang lebih dominan dalam 

mendorong peningkatan kinerja pengawas pasar 

(Mangallo et al., 2025). Kondisi kerja yang 

menantang, keterbatasan fasilitas, serta tekanan 

sosial di lapangan menjadikan motivasi internal 

dan dukungan eksternal sebagai pendorong utama 

agar pengawas tetap mampu menjalankan tugas 

secara optimal (Karangan et al., 2025; Rumopa et 

al., 2025). 

Hasil ini dapat dijelaskan melalui teori 

motivasi, khususnya expectancy theory dan need-

based theory, yang menekankan bahwa individu 

akan menunjukkan kinerja tinggi ketika mereka 

memiliki dorongan internal yang kuat dan 

keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan 

menghasilkan hasil yang bernilai (Vroom, 1964; 

Ryan & Deci, 2020). Temuan penelitian ini 

konsisten dengan studi-studi terbaru yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, terutama 

pada sektor pelayanan publik dan pekerjaan 
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berbasis lapangan (Wulandari et al., 2025; Faizi et 

al., 2024). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada 

temuan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja pengawas pasar, yang 

mengindikasikan bahwa pendekatan manajerial 

yang terlalu berfokus pada pengendalian formal 

tanpa memperhatikan aspek motivasional 

berpotensi kurang efektif dalam konteks daerah 

tertinggal atau wilayah dengan tantangan kerja 

tinggi. 

 

Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja secara 

Simultan terhadap Kinerja 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pengawas pasar, dengan nilai koefisien 

determinasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja pengawas merupakan hasil dari 

interaksi antara kepatuhan terhadap aturan kerja 

dan dorongan psikologis untuk bekerja secara 

optimal. Temuan ini mendukung pandangan 

integratif dalam manajemen sumber daya manusia 

yang menekankan bahwa kinerja tidak dapat 

dijelaskan oleh satu faktor tunggal, melainkan 

oleh kombinasi faktor struktural dan perilaku 

(Boxall, Purcell, & Wright, 2020). 

Dalam konteks Kabupaten Puncak Jaya, 

hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

pengawas pasar membutuhkan pendekatan yang 

seimbang antara penegakan disiplin kerja dan 

upaya peningkatan motivasi, seperti pemberian 

penghargaan, pengakuan kinerja, dan dukungan 

organisasi. 

 

Implikasi Penelitian 
Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan literatur 

manajemen sumber daya manusia sektor publik, 

khususnya dalam konteks aparatur pengawas 

pasar. Temuan penelitian ini memperkuat 

relevansi teori perilaku organisasi dan teori 

motivasi kerja dalam menjelaskan kinerja 

aparatur di lingkungan kerja yang memiliki 

keterbatasan struktural. Selain itu, penelitian ini 

memperluas bukti empiris dengan menunjukkan 

bahwa dalam konteks daerah dengan tantangan 

geografis dan sosial ekonomi, motivasi kerja 

dapat menjadi faktor yang lebih dominan 

dibandingkan disiplin kerja, sehingga 

memperkaya pemahaman mengenai dinamika 

kinerja aparatur di sektor publik daerah. 

 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi pimpinan dan 

pengambil kebijakan pada Dinas Koperasi, UKM, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya. Peningkatan kinerja pengawas pasar 

tidak cukup hanya dilakukan melalui penegakan 

aturan dan pengawasan disiplin, tetapi juga perlu 

disertai dengan strategi peningkatan motivasi 

kerja. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

pemberian insentif yang adil, pengakuan atas 

kinerja, peningkatan kesejahteraan, serta 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. 

Dengan mengelola disiplin dan motivasi kerja 

secara simultan, diharapkan kinerja pengawas 

pasar dapat ditingkatkan secara berkelanjutan dan 

berdampak langsung pada efektivitas pengelolaan 

pasar daerah. 

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pengawas pasar pada Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja dan motivasi 

kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengawas pasar, baik 

secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial, disiplin kerja berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja pengawas 

pasar melalui kepatuhan terhadap aturan kerja, 

ketepatan waktu, dan konsistensi dalam 

pelaksanaan tugas pengawasan. Sementara itu, 

motivasi kerja menunjukkan pengaruh yang lebih 

dominan terhadap kinerja, yang mengindikasikan 

bahwa dorongan internal dan dukungan eksternal 

sangat menentukan kemampuan pengawas pasar 

dalam menghadapi tantangan kerja di lapangan. 

Secara simultan, kombinasi disiplin kerja 

dan motivasi kerja mampu menjelaskan sebagian 

besar variasi kinerja pengawas pasar. Hal ini 

menegaskan bahwa kinerja aparatur pengawas 

tidak dapat ditingkatkan melalui satu pendekatan 

saja, melainkan memerlukan pengelolaan sumber 

daya manusia yang terpadu, yang 

mengintegrasikan aspek pengendalian perilaku 

dan penguatan motivasional. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa faktor perilaku dan psikologis aparatur 

merupakan determinan penting dalam 

meningkatkan kinerja pengawas pasar, khususnya 

di daerah dengan keterbatasan kondisi kerja. 

 

Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, 

beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut. Pertama, pihak manajemen dan 

pimpinan pada Dinas Koperasi, UKM, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Puncak Jaya disarankan untuk tidak hanya 

menekankan penegakan disiplin kerja secara 

formal, tetapi juga mengembangkan kebijakan 

yang mampu meningkatkan motivasi kerja 

pengawas pasar. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pemberian penghargaan berbasis kinerja, 

peningkatan kesejahteraan, serta penyediaan 

dukungan fasilitas kerja yang memadai. 

Kedua, mengingat motivasi kerja memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja, 

organisasi perlu membangun sistem manajemen 

kinerja yang mampu memberikan pengakuan atas 

prestasi kerja pengawas pasar, baik dalam bentuk 

insentif finansial maupun non-finansial. 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

rasa memiliki, komitmen kerja, dan tanggung 

jawab pengawas dalam menjalankan tugas 

pengawasan pasar. 

Ketiga, bagi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas model penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja pengawas pasar, 

seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, 

kompetensi, atau budaya organisasi. Selain itu, 

penelitian di masa mendatang dapat 

menggunakan metode analisis yang lebih 

kompleks atau memperluas cakupan lokasi 

penelitian agar diperoleh hasil yang lebih 

generalizable. 
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